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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa remaja tengah dengan kondisi sebagai seorang anak 

TKI memiliki gambaran konsep diri eksternal yang negatif. Adapun aspek konsep 

diri eksternal yang negatif yaitu: 

1. Diri fisik yang dimiliki oleh kedua responden terbentuk secara negatif. 

Responden AR dan NH menilai bahwa kedua responden tidak memiliki daya 

tarik secara penampilan baik itu fisik maupun berpakaian. 

2. Diri pribadi kedua reponden juga terbentuk secara negatif. Responden AR 

dan NH menilai bahwa tidak ada orang yang tulus menyayangi kedua 

responden dengan tulus.  

3. Diri keluarga kedua responden pun negatif. Perlakuan yang kasar dan acuh 

tak acuh dari keluarga pengasuh yang diterima responden AR dan NH 

menyebabkan keduanya memiliki penilaian diri keluarga yang negatif. 

4. Diri etik-moral kedua responden berbeda. Responden AR negatif karena 

lingkungan dan teman sebaya tidak dapat menerima keberadaannya sebagai 

seorang lelaki dengan perilaku yang feminim. Sedangkan responden NH 

positif, hal ini disebabkan lingkungan dan teman sebaya menerima 

keberadaan responden NH dengan baik. 

5. Diri sosial yang dimiliki kedua responden pun berbeda. Responden AR 

negatif yang disebabkan penolakan lingkungan tentang keberadaan dirinya. 
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Sedangkan responden NH positif yang disebabkan penerimaan yang baik dari 

lingkungan sekitar terhadap keberadaan responden NH. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi responden penelitian untuk merubah konsep diri eskternal yang 

sudah terbentuk secara negatif dapat menggunakan cara menetapkan tujuan. 

Dimana hal ini dilakukan dengan memilah konsep diri yang telah dimiliki 

kemudian tentukan konsep diri yang ingin dicapai. Serta carilah informasi-

informasi yang baru mengenai diri, sehingga hal tersebut dapat membantu 

mengubah konsep diri yang telah terbentu sebelumnya. 

2. Saran bagi orangtua responden yang menjadi TKI, hendaknya lebih 

meningkatkan hubungan dan interaksi yang hangat walaupun hanya melalui 

telfon. Serta lebih sering memberikan kabar dan dukungan baik secara materi 

maupun interaksi agar mereka mereka merasa diterima di dalam anggota 

keluarga inti mereka. Dan hendaknya mempertimbangkan lagi pekerjaan 

sebagai TKI, karena hal tersebut menyebabkan responden membentuk konsep 

diri negatif. bagaimana perkembangan anak apabila tidak ada pengasuhan 

secara langsung dari orangtua. Hal tersebut jelas mempengarhi tugas-tugas 

perkembangan anak terutama konsep diri yang terbentuk secara negatif.  

3. Saran bagi keluarga yang tinggal bersama responden,hendaknya lebih mampu 

berperan sebagai orangtua pengganti bagi responden dalam pembentukan 
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perkemabngan konsep diri yang dimiliki responden. Selain itu meningkatkan 

hubungan hangat serta aktif memberikan dukungan dan motivasi agar 

responden merasa diterima di dalam anggota keluarga yang mengasuhnya, 

serta dapat menjadi tempat bagi responden untuk mengubah konsep diri 

negatif yang dimiliki dengan cara menetapkan tujuan yang dapat membantu 

responden dalam menentukan konsep diri seperti apa yang dimiliki dan 

bagaimana konsep diri yang diinginkan oleh responden. 

4. Saran bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggali lebih dalam lagi 

terhadap permasalahan yang dihadapi oleh remaja dengan orangtua yang 

bekerja sebagai TKI. Instrumen penelitian yang biasa digunakan seperti 

observasi dan wawancara dilakukan lebih mendalam sehingga mampu 

menunjukkan lebih jelas bagaimana gambaran permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh oleh remaja dengan orangtua yang bekerja sebagai TKI. 

Melakukan penelitian dengan tema yang berbeda serta menggunakan 

pendekatan lain seperti fenomenologi dan metode penelitian kuantitatif. 
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